ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Determinasi Kepatuhan Wajib Pajak Daerah Di Kota Blitar:
Analisis Hukum Ekonomi Syariah dan Etika Bisnis Islam”, ini ditulis oleh Ahmad
Zam Zami, NIM 1860101222186, dengan pembimbing: Ashima Faidati, S.H.I,
M.Sy.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang menarik terkait
kepatuhan wajib pajak daerah dalam mendukung peningkatan Pendapatan Asli
Daerah. Berdasarkan data realisasi pendapatan asli daerah kota Blitar tahun 2024
dan 2025, penerimaan pajak daerah Kota Blitar menunjukkan capaian yang cukup
baik, di mana pada tahun 2024 realisasi penerimaan melampaui target sebesar
112,85%, sedangkan pada tahun 2025 realisasi penerimaan mencapai 84,98% dari
target yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan wajib
pajak memiliki peran penting dalam mendukung penerimaan pajak daerah. oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak daerah dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan yang dianalisis dari perspektif etika bisnis Islam dan hukum ekonomi
syariah.

Pertanyaan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kondisi kepatuhan wajib
pajak daerah di Kota Blitar? (2) Bagaimana pandangan Etika Bisnis Islam terhadap
kepatuhan wajib pajak daerah di Kota Blitar? (3) Bagaimana perspektif Hukum
Ekonomi Syariah terhadap kepatuhan wajib pajak daerah di Kota Blitar?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
empiris yuridis. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang dilakukan terhadap enam informan
sebagai wajib pajak daerah di Kota Blitar. Analisis data dilakukan melalui
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan pengecekan keabsahan
data.

Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa: (1) Faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak daerah yaitu, kesadaran wajib pajak, pengetahuan
perpajakan, kualitas pelayanan perpajakan, sosialisasi perpajakan, keadaan
ekonomi, serta sanksi perpajakan. (2) Kepatuhan wajib pajak daerah di Kota Blitar
dalam perspektif Etika Bisnis Islam telah mencerminkan penerapan nilai-nilai
moral dalam memenuhi kewajiban perpajakan, seperti tauhid, kehendak bebas,
keadilan, tanggung jawab sosial, dan transparansi. (3) Kepatuhan wajib pajak
daerah di Kota Blitar dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah menunjukkan
bahwa pelaksanaan kewajiban perpajakan memiliki kesesuaian dengan prinsip-
prinsip syariah, seperti ketaatan kepada wulil amri, keadilan, amanah, dan
kemaslahatan.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Determinants of Regional Taxpayer Compliance in Blitar City:
An Analysis of Sharia Economic Law and Islamic Business Ethics” was written by
Ahmad Zam Zami, Student Identification Number (NIM) 1860101222186, under
the supervision of Ashima Faidati, S.H.I., M.Sy.

Keywords: Determinants, Compliance, Regional Taxpayers

This research is motivated by an interesting phenomenon related to
regional taxpayer compliance in supporting the increase of Regional Original
Revenue. Based on the realization data of Regional Original Revenue in Blitar City
in 2024 and 2025, regional tax revenues in Blitar City showed fairly good
achievements, where in 2024 the realization of revenue exceeded the target by
112.85%, while in 2025 the realization of revenue reached 84.98% of the
predetermined target. This condition indicates that taxpayer compliance has an
important role in supporting regional tax revenue. Therefore, this research is
important to identify the factors affecting regional taxpayer compliance in carrying
out tax obligations, which are analyzed from the perspectives of Islamic Business
Ethics and Sharia Economic Law.

The research questions in this study are: (1) How is the level of regional
taxpayer compliance in Blitar City? (2) What is the perspective of Islamic Business
Ethics on regional taxpayer compliance in Blitar City? (3) What is the perspective
of Sharia Economic Law on regional taxpayer compliance in Blitar City?

This research uses a qualitative method with a juridical empirical research
type. Data collection techniques include observation, in-depth interviews, and
documentation, which were conducted with six informants as regional taxpayers in
Blitar City. Data analysis was carried out through data condensation, data
presentation, conclusion drawing and data validity checking.

The results of this research indicate that: (1) The factors influencing
regional taxpayer compliance are taxpayer awareness, tax knowledge, the quality
of tax services, tax socialization, economic conditions, and tax sanctions. (2)
Regional taxpayer compliance in Blitar City from the perspective of Islamic
Business Ethics reflects the implementation of moral values in fulfilling tax
obligations, such as tawhid, free will, justice, social responsibility, and
transparency. (3) Regional taxpayer compliance in Blitar City from the perspective
of Sharia Economic Law indicates that the implementation of tax obligations is in
accordance with sharia principles, such as obedience to ulil amri, justice,
trustworthiness, and public benefit.

XXiv



uaédl\

ssbie e LS ALl ks ade (3 Al el S Al olsas” 10l Wl
B Bl a AT LS e dd) eolasYl 0slilly 2yl JlasYl o lads
iearle B A2l (3 s (il Al O1a) G (VAT Y YYY YA
Oyl 3.
Bt ol O salS el claastl e ladll LS,

G AR Lol S ) s slas dege ol e dulpll sds il
ks auad 4 2 LoYl Sl Y it bl ] laaly 2 B lo¥ Sl Y Bk e
G il 5 led due & A () Ohall @bl (YaYe s Yo ale IO
il by SNV A ) e sdd) Oudl Y ale 3 byl 3id ded wpld
Gsw oda Jusg L2l Cudl e TAEAA oluie Lo Yo ele & OV Gdd A
il b iy ) a all S s 3 aer 90 & Sl il Al OF e
pBlarly sl 3 A Lol cdlSU S 3 5 G el e a8 (3 anl )l ol
= (@3LasYl Oy 2 JlaeW) ST jslaia o Lehddy iy, all,

3 il Lol Sl Jlm) e S (1) 1k L ol ] s
Bl il el i) ol 2! Jlas) olaSs i sy Lo (Y) €kl s
s 3l Sl Sl ol S (s3LaY) OpEN glaie Lo (¥) ©lad ke
$lek e &

SUL aa g gl a8l Codl gy sl gl Bulll ol sl
Al S o 2 Bl adslly el SO b S
2y DUl S s e SBL L F ST 2 dog ek dde 3 1)
UL G oo 3ol GﬁL:;J\ P Msly (oLl

Jror 2l (ol U ) (35550 Jalsall (V) 10T a5l oo gl
odally oy o)) Lo lly (gl SLdl 835y iy ) B akly (SRl S ey (3

XXV



osre el Ay (3 RS Ol A8 a O) (Y) Liegal) lisially cipslagl
Al Joa (il Sl elsl (3 2801 il e oSas 2Dl Jles) o3
B Lol Sl Of (F) L adlaadly bz Y1 Adgsadly (Jaally A Las Yl
o Bl )l Sl dids OF gl o 2l (obasVl Ol jshaie o jlub dods (3

aalell alall 332 LVl (Jadly el Lol aslb Je caee il cosl,

XXVi



